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ABSTRAK 

ANALISIS TIPOLOGI KLASSEN DAN KETIMPANGAN WILAYAH DI 

PULAU SUMATERA 

Oleh: 

Shania Taradipa; Didik Susetyo; Imam Asngari 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tipologi klassen dan ketimpangan wilayah di 

Provini-provinsi Pulau Sumatera selama periode 2011-2018. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kualitatif dengan analisis deskriptif. Data yang digunakan dalam penelitian 

adalah data sekunder. Sumber data yang didapatkan dari BPS di Provinsi-provinsi Pulau 

Sumatera. Hasil penelitian pada klasifikasi klassen dimana kuadran I ditempati oleh provinsi 

Jambi, kuadran II dimiliki oleh provinsi Bangka Belitung, kuadran III terdapat di provinsi 

Sumatera Utara, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Bangka Belitung, Lampung, Kepulauan 

Riau, dan kuadran IV terdapat di provinsi Aceh. Kemudian pada analisis Indeks Williamson 

menunjukan bahwa rata-rata selama periode delapan tahun sebesar 0,773 dimana termasuk 

dalam kriteria ketimpangan yang tinggi, ketimpangan yang tinggi disebabkan oleh angka 

pertumbuhan ekonomi yang rendah serta tidak diimbangi oleh upaya pertumbuhan penduduk 

yang tinggi. Kesimpulannya bahwa kemajuan suatu daerah di Pulau Sumatera dapat menaikan 

tingkat kesejahteraan wilayah di Pulau Sumatera. 

Kata Kunci: Tipologi Wilayah, Klasifikasi Klassen, Ketimpangan Wilayah, 

Pertumbuhan Ekonomi, Kesejahteraan Masyarakat, Jumlah Penduduk. 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF CLASSENT TYPOLOGY AND REGIONAL INEQUALITY IN 

SUMATERA ISLAND 

By: 

Shania Taradipa, Prof. Dr. H. Didik Susetyo, M.Si, Dr. Imam Asngari, S.E, M. Si 

This study aims to identify the typology of classification and regional inequality in the 

Provinces of Sumatra Island during the 2011-2018 period. The research method used is 

a qualitative method with descriptive analysis. The data used in this research is 

secondary data. Sources of data obtained from BPS in Sumatra Island Provinces. The 

results of the research on the classification of classification where quadrant I is occupied 

by Jambi province, quadrant II is owned by Bangka Belitung province, quadrant III is 

in the provinces of North Sumatra, West Sumatra, South Sumatra, Bangka Belitung, 

Lampung, Riau Islands, and quadrant IV is in Aceh province. Then the Williamson 

Index analysis shows that the average over a period of eight years is 0.773 which is 

included in the criteria for high inequality, high inequality is caused by low economic 

growth rates and is not balanced by high population growth efforts. The conclusion is 

that the progress of a region on the island of Sumatra can increase the level of regional 

welfare on the island of Sumatra. 

Keywords: Regional Typology, Class Classification, Regional Inequality, 

Economic Growth, Community Welfare, Total Population. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi adalah suatu proses yang multidimensional yang mencakup 

perubahan struktur, sikap hidup, serta kelembagaan yang bertujuan untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi, mengurangi ketidakmerataan distribusi 

pendapatan, dan pemberantasan kemiskinan. Pembangunan ekonomi adalah usaha 

meningkatkan pendapatan perkapita dengan jalan mengolah kekuatan ekonomi 

potensial menjadi ekonomi riil melalui penggunaan teknologi, penambahan 

pengetahuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Todaro, 1981).  

Peningkatan taraf kehidupan dan kesejahteraan masyarakat diperlukan 

pertumbuhan ekonomi yang naik dan distribusi pendapatan yang merata. 

Pertumbuhan ekonomi diukur dengan Produk Domestik Regoinal Bruto (PDRB) 

dan laju pertumbuhannya. Perbedaan pembangunan ekonomi yang terjadi 

menyebabkan terjadinya ketimpangan antar wilayah. Ketimpangan merupakan 

akibat dari kegagalan pembangunan di era globalisasi untuk memenuhi kebutuhan 

fisik dan psikis warga masyarakat. Ketimpangan pembangunan antar wilayah 

merupakan aspek yang umum terjadi dalam kegiatan ekonomi suatu daerah. 

Hal-hal yang menyebabkan ketimpangan menurut Sjafrizal (2014 : 192) 

ialah perbedaan potensi daerah yang sangat besar, perbedaan kandungan 

sumberdaya alam seperti adanya kandungan alam minyak dan gas atau tingkat 

kesuburan lahan antar daerah satu dengan daerah lainnya, adanya perbedaan 
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kondisi demografis, ketenagakerjaan, perbedaan  kondisi sosial budaya antar 

wilayah. Disamping itu, kurang lancarnya mobilitas barang dan orang antar daerah 

juga turut mendorong terjadinya ketimpangan pembangunan antar regional 

tersebut. Apabila ketimpangan ekonomi antar wilayah cukup besar, maka hal ini 

dapat membawa dampak yang negatif dari segi ekonomi, sosial dan juga politik. 

Karena itu, tidaklah mengherankan bilamana pada setiap daerah biasanya terdapat 

wilayah maju (Development Region) dan wilayah terbelakang (Underdevelopment 

Region).  

Terjadinya ketimpangan antar wilayah ini membawa implikasi terhadap 

tingkat kesejahteraan masyarakat antar wilayah dan kemampuan suatu daerah 

dalam mendorong proses pembangunan juga menjadi berbeda. Dikarenakan adanya 

perbedaan dari pertumbuhan laju pertumbuhan ekonomi di setiap masing-masing 

wilayah, maka disini diperlukanlah peran pemerintah daerah untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan mengembangkan daerah yang tertinggal agar pertumbuhan 

ekonomi dapat merata.  

Hal tersebut yang menjadi penyebab timbulnya ketidakselarasan antar 

wilayah yang telah maju dan wilayah yang tertinggal. Timbulnya hal tersebut 

mempunyai dampak positif dan negatif, dampak positifnya ialah mendorong 

wilayah lain untuk berkompetensi dalam meningkatan perkembangan wilayahnya. 

Lalu dampak negatifnya ialah dapat menimbulkan tingkat kejahatan yang tinggi 

pada setiap individu, sebab sedikitnya usaha, kesiapsiagaan dan tidak normalnya 

rasa simpati dan empati. Maksud dari dikembangkannya potensi suatu daerah ialah 

untuk meminimalisirkan ketidakselarasan sebuah wilayah, tujuan ditingkatkannya 
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agar hasil kerja dari masing-masing daerah yang terbelakang atau tertinggal dapat 

berkembang (Sjafrizal, 1997 : 262). 

Pulau Sumatera merupakan provinsi yang sedang berkembang, dimana 

pendapatan perkapitanya masih rendah sehingga pemerintah perlu menitik beratkan 

prioritas pembangunan terhadap pertumbuhan ekonomi. Masalah kesenjangan 

antar wilayah di Provinsi-provinsi Pulau Suamtera telah menjadi pembahasan 

utama dalam menetapkan kebijakan pembangunan, perhatian ini timbul karena 

adanya kecenderungan pada kebijakan yang mengutamakan pertumbuhan ekonomi 

telah menimbulkan tingginya tingkat kesenjangan yang terjadi, bahkan 

memungkinkan terjadinya ketidakmerataan pembangunan antar daerah atau 

wilayah tersebut (Kuncoro, 2009 : 383). 

Potensi wilayah di Provinsi-provinsi Pulau Sumatera menempatkan 

provinsi-provinsi ini sebagai provinsi yang memiliki laju pertumbuhan ekonomi 

yang tinggi, akan tetapi tingginya ketimpangan pendapatan dan jumlah penduduk 

di provinsi-provinsi tersebut masih menunjukkan pembangunan ekonomi yang 

belum tercapai dengan baik (BPS, 2012). Kondisi perekonomian suatu daerah dapat 

dilihat dari beberapa indikator, diantaranya adalah PDRB, PDRB perkapita dan 

jumlah penduduk. PDRB sering dipakai sebagai indikator kemakmuran suatu 

daerah terkait dengan masing-masing suatu wilayah. Ketidakmerataan kondisi 

ekonomi di Provinsi-provinsi Pulau Sumatera tahun 2011-2018 dapat ditunjukkan 

dari perbedaan PDRB sektor pada masing-masing wilayah. 

Pertumbuhan ekonomi di Provinsi-provinsi Pulau Sumatera sangat 

berfluktuasi selama periode 2011-2018, dimana Pulau Sumatera memiliki sepuluh 
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Provinsi dengan tingkat keragaman pertumbuhan ekonomi yang berbeda-beda, hal 

ini dikarenakan setiap provinsi memiliki perbedaan potensi baik dari sumber daya 

alam maupun sumber daya manusia dengan kualitas teknologi yang dimiliki oleh 

masing-masing provinsi di Pulau Sumatera. Pulau Sumatera terdiri dari sepuluh 

provinsi yaitu: Nanggroe Aceh Darussalam, Sumatera Barat, Riau, Jambi, Sumatera 

Selatan, Bengkulu, Lampung, dan ditambah dua provinsi pemekaran yaitu 

Kepulauan Riau dan Kepulauan Bangka Belitung. Masing-masing di Provinsi Pulau 

Sumatera memiliki potensi sumber daya alam yang menjadi daya tarik tersendiri 

bagi masing-masing wilayah tersebut. Perbedaan inilah yang menimbulkan tingkat 

pertumbuhan pembangunan antar daerah pada masing-masing wilayah di Provinsi-

provinsi Pulau Sumatera menjadi berbeda (Umiyati, 2012 : 43). 

Pada Tabel 1.1 merupakan data dari laju pertumbuhan ekonomi di Provinsi-

provinsi Pulau Sumatera Tahun 2011-2018 beserta rata-rata dari sepuluh Provinsi 

di Pulau Sumatera yang memperlihatkan dan menjelaskan bagaimana kenaikan 

angka pertumbuhan ekonomi disetiap tahunnya selama periode delapan tahun. Pada 

Tabel 1.1 angka pertumbuhan ekonomi telah diolah sehingga dalam bentuk persen 

atas dasar harga konstan, yang sudah ada di website Badan Pusat Statistik (BPS). 

Berikut terdapat sepuluh Provinsi yang ada di Provinsi-provinsi Pulau Sumatera 

Tahun 2011-2018 mengalami perubahan dalam kenaikan atau penurunan angka 

pada tingkat pertumbuhan di setiap tahunnya, salah satunya dikarenakan adanya 

kenaikan jumlah penduduk pada setiap tahun dan pendapatan yang dikeluarkan 

untuk memenuhi hidup juga menjadi meningkat. 
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Tabel 1.1. Laju Pertumbuhan Ekonomi Provinsi-provinsi Pulau Sumatera 

Atas Dasar Harga Konstan Periode 2011-2018 (persen) 

Sumber: BPS Tahun 2020, diolah. 

Dapat di lihat pada Tabel 1.1 di atas, merupakan perkembangan Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan di Provinsi-provinsi 

Pulau Sumatera pada Tahun 2011-2018 menunjukkan beragamnya naik dan 

turunnya angka pertumbuhan pada setiap tahunnya. Provinsi Jambi mencatat nilai 

PDRB tertinggi yaitu pada tahun 2011, yaitu sebesar 7,86 persen, sedangkan pada 

tahun 2018 mengalami penurunan yakni sebesar 4,47 persen. Sebaliknya terdapat 

Provinsi yang nilai pertumbuhan ekonominya rendah yaitu terdapat di Provinsi 

Riau sebesar 2,34 persen pada tahun 2018.  

 

Provinsi 
Pertumbuhan PDRB (Pertumbuhan Ekonomi) (%) 

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

Aceh 3,28 3,85 2,61 1,55 -0,73 3,29 4,18 4,61 

Sumatera Utara 6,66 6,45 6,07 5,23 5,1 5,18 5,12 5,18 

Sumatera Barat 6,34 6,31 6,08 5,88 5,53 5,27 5,3 5,16 

Riau 5,57 3,76 2,48 2,71 0,22 2,18 2,66 2,37 

Jambi 7,86 7,03 6,84 7,36 4,21 4,37 4,6 4,47 

Sumatera Selatan 6,36 6,83 5,31 4,79 4,42 5,04 5,51 6,04 

Bengkulu 6,85 6,83 6,07 5,48 5,13 5,28 4,98 4,99 

Lampung 6,56 6,44 5,77 5,08 5,13 5,14 5,16 5,52 

Kepulauan Riau 6,56 7,63 7,21 6,6 6,02 4,98 1,98 4,58 

Bangka Belitung 6,9 5,5 5,2 4,67 4,08 4,1 4,47 4,46 

SUMATERA 6,29 6,06 5,36 4,94 3,91 4,48 4,4 4,74 
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Lalu, terdapat rata-rata laju pertumbuhan ekonomi yang paling tinggi 

pertahunnya diantara sembilan provinsi lainnya, yaitu terdapat pada Provinsi 

Sumatera Selatan dengan rata-rata sebesar 6,04 persen pada tahun 2018, sementara 

yang paling rendah rata-rata ialah di provinsi Riau, sebesar 2,37. Dari sepuluh 

provinsi di Pulau Sumatera dari tahun 2011-2018 memliki rata-rata sumatera yakni 

sebesar 4,74 di tahun 2018. 

Jadi penyebab dari naik dan turunnya angka pertumbuhan ekonomi ialah 

dipengaruhi oleh tingkat PDRB sektornya yang lebih banyak mendominasi sektor 

pertanian, kehutanan, perikanan dan kehutanan. Sementara juga terdapat sektor 

yang mendominasi industri pengolahan batubara, pertambangan dan penggalian. 

Berikut pertumbuhan ekonomi di sepuluh provinsi Pulau Sumatera selama periode 

delapan tahun memiliki karakteristik sumber daya yang berbeda-beda. Pertama, 

pada Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam di dominasi sektor pertanian, kehutanan 

dan perikanan sebesar 26.515.484,4 pada tahun 2018, dengan total PDRB sebesar 

126.824.491,4 dan PDRB non migas sebesar 120.848.725,8. 

Kedua, Provinsi Sumatera Utara didominasi sektor pertanian, kehutanan 

dan perikanan sebesar 127.202,65 pada tahun 2018, dengan total PDRB sebesar 

512.765,63 dan PDRB non migas sebesar 512.203,85. Ketiga, pada Provinsi 

Sumatera Barat, juga termasuk dalam sektor pertanian, kehutanan dan perikanan 

sebesar 36.648.788,68 pada tahun 2018, dengan total PDRB sebesar 

164.033.655,47. Keempat, Provinsi Riau didominasi sektor industri pengolahan 

batu bara sebesar 144.761.098,79 pada tahun 2018, dengan total PDRB sebesar 

482.158.384,87 dan PDRB non migas sebesar 404.162.605,70. Kelima, pada 
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Provinsi Jambi berdominasi di sektor pertanian, kehutanan dan perikanan sebesar 

37.979,41 pada tahun 2018, dengan total PDRB sebesar 142.968,30.  

Keenam, Provinsi Sumatera Selatan berpotensi di sektor pertambangan 

dan penggalian (pertambangan minyak, gas, panas bumi dan pertambangan batu 

bara) sebesar 66.000,21 pada tahun 2018 dengan total PDRB sebesar 298.569,69. 

Ketujuh, pada Provinsi Bengkulu yang didominasikan sektor pertanian, kehutanan 

dan perikanan sebesar 12.309.491,83 pada tahun 2018, dengan total PDRB sebesar 

44.161,19 dan PDRB non migas sebesar 30.295.054,20. Kedelapan, pada Provinsi 

Lampung yang didominasikan sektor pertanian, kehutanan dan perikanan sebesar 

66.905.849,09 dengan PDRB sebesar 232.207,677,93. 

Sembilan, pada Provinsi Kepulauan Riau memiliki sektor unggulan di 

bidang industri pengolahan sebesar 65.019.396,52 pada tahun 2018 dengan total 

PDRB sebesar 173.684.304,01 dan PDRB non migas sebesar 150.991.726,16. Yang 

terakhir, di Provinsi Bangka Belitung yang juga termasuk pada sektor di bidang 

industri pengolahan sebesar 11.791.567,23 pada tahun 2018 dengan total PDRB 

sebesar 52.215. 418,25 dan PDRB non migas sebesar 51.872.162,87. 

Menurut (Arsyad, 1999 : 148) keberhasilan pembangunan ekonomi suatu 

daerah dapat dilihat dari laju pertumbuhan ekonominya. Oleh sebab itu, setiap 

daerah selalu menetapkan target laju pertumbuhan yang tinggi didalam perencanaan 

dan tujuan pembangunan ekonomi daerahnya. Suatu ekonomi dikatakan mengalami 

pertumbuhan dan tingkat pendapatan perkapitanya yang berkembang, apabila 

tingkat kegiatan ekonominya lebih tinggi dari pada apa yang dicapai pada masa 

sebelumnya. Secara teoritis dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendapatan 
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suatu masyarakat, maka semakin baik tingkat kesejahteraannya. Keadaan ekonomi 

di setiap Provinsi-provinsi Pulau Sumatera sangat beragam, ada yang baru mulai 

berkembang dari titik awal dan juga ada yang sudah lebih lama berkembang. 

Tujuan utama dari pertumbuhan ekonomi di negara-negara berkembang 

adalah peningkatan kesejahteraan dan taraf hidup masyarakatnya. Di negara maju, 

yang lebih dipentingkan oleh pemerintah pusat adalah masalah pemerataan karena 

tingkat pendapatan perkapita yang tinggi. Berbeda dengan di negara berkembang 

karena pendapatan perkapitanya masih rendah, maka pemerintah lebih 

memprioritaskan pertumbuhan ekonomi. Meskipun di negara-negara berkembang 

tujuan pertumbuhan ekonomi lebih utama, namun masalah distribusi pendapatan 

tidak boleh ditinggalkan (Todaro, 2000 : 12). Berikut pada Tabel 1.2 merupakan 

perkembangan Produk Domestik Regional Bruto Perkapita (PDRB Perkapita) Atas 

Dasar harga konstan. 

Tabel 1.2. PDRB Perkapita di Provinsi-Provinsi Pulau Sumatera,  

Tahun 2011-2018  

Provinsi 
Produk Domestik Regional Bruto Perkapita [Ribu Rupiah] Harga Konstan 2010 

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

Aceh 22.704,80 23.099,13 23.228,59 23.129,04 22.524,31 22.835,29 23.362,90 24.013,81 

Sumatera Utara 26.711,24 28.036,88 29.339,21 30.477,07 31.637,41 32.885,09 34.183,58 35.570,71 

Sumatera Barat 22.638,75 23.744,01 24.857,64 25.982,83 27.080,76 28.164,93 29.312,17 30.477,76 

Riau 71.637,89 72.396,34 72.297,05 72.390,88 70.769,78 70.569,36 70.740,43 70.750,52 

Jambi 30.856,66 32.417,72 34.012,10 35.878,09 36.753,52 37.728,80 38.833,87 40.044,09 

Sumatera Selatan 27.157,98 28.577,89 29. 656,76 30.636,27 31.549,30 32.699,50 34.059,71 35.670,04 

Bengkulu 17.282,27 18.143,51 18.919,30 19.626,72 20.302,48 21.039,84 21.751,64 22.498,43 

Lampung 20.739,31 21.794,83 22.770,68 23.647,27 24.581,78 25.568,57 26.614,88 27.741,25 

Kepulauan Riau 30.212,18 31.172,42 32.081,30 32.859,64 33.480,38 34.132,87 34.933,52 35.767,10 

Bangka Belitung 68.024,21 70.930 73.743,33 76.313,81 78.625,43 80.295,60 79.743,68 81.293,05 

SUMATERA 33796,529 35031,273 36805,467 37094,162 37730,515 38591,99 39353,638 40382,676 

Sumber: Data BPS Tahun 2020, diolah. 
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Dari tabulasi di atas, dapat di lihat bahwa PDRB perkapita pada masing-

masing Provinsi di Pulau Sumatera selama kurun waktu delapan tahun selalu 

mengalami kenaikan, kecuali di Provinsi Riau yang mengalami penurunan dan 

tidak stabilnya kenaikan angka dari tahun 2013 sampai tahun 2015 yakni sebesar 

22.524,31 ribu rupiah, dan mengalami peningkatan lagi di tahun 2018 yang sebesar 

24.013,81 ribu rupiah. Lalu, pada Provinsi Bengkulu termasuk dalam kategori 

Provinsi yang paling kecil dan tertinggal dibandingkan dengan sembilan Provinsi 

lainnya yaitu sebesar 22,498,43 ribu rupiah di tahun 2018. 

Sebaliknya, diantara sepuluh Provinsi tersebut terdapat dua Provinsi yakni 

Provinsi Bangka Belitung dan Provinsi Riau yang setiap tahunnya selalu 

mengalami peningkatan di tahun 2018 sebesar 81.293,05 ribu rupiah. Sementara, 

pada Provinsi Riau adalah sebesar 70.750,52 ribu rupiah. Selisih antara PDRB 

Perkapita tertinggi dengan PDRB Perkapita terendah (Range PDRB Perkapita) 

Provinsi-provinsi yang terjadi di Pulau Sumatera sangatlah jauh. Range PDRB 

Perkapita tahun 2011 di Provinsi Riau sangat tinggi yakni sebesar 71.637,89 ribu 

rupiah dan range PDRB tahun 2011 di Provinsi Bangka Belitung yaitu sebesar 

68.024,21 rupiah. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa pendapatan perkapita antar wilayah di 

Provinsi-provinsi Pulau Sumatera sangat rendah, sehingga dapat mendorong 

terjadinya ketimpangan di wilayah Pulau Sumatera. Penyebab tingkat pendapatan 

tidak stabil atau bahkan menurun biasanya berupa perbedaan kandungan sumber 

daya alam yang kurang efektif atau kurang merata, dengan adanya perbedaan 

tersebut membuat kegiatan produksi daerah yang memiliki sumber daya alam juga 
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ikut menurun, dan juga dikarenakan banyaknya masyarakat yang miskin atau yang 

kurang mampu dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri, oleh karena itu 

kurangnya biaya atau kurang sejahteranya masyarakat sangat mempengaruhi 

bagaimana laju pertumbuhan dan tingkat pendapatan pada masing-masing wilayah 

yang terdapat di Provinsi-provinsi Pulau Sumatera. Potensi wilayah di provinsi 

Pulau Sumatera menempatkan sebagai provinsi kaya yang memiliki laju 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi, akan tetapi tingginya ketimpangan pendapatan 

dan pertumbuhan jumlah penduduk di Provinsi tersebut masih menunjukkan 

pembangunan ekonomi yang belum tercapai dengan baik (BPS, 2012).  

Pemerintah menyadari bahwa masalah kesenjangan yang terjadi baik antar 

wilayah maupun antar daerah, dalam hal ini Provinsi-provinsi di Pulau Sumatera 

sangat penting untuk ditanggulangi. Karena masalah ini selain menimbulkan 

permasalahan ekonomi dan sosial, juga dapat menyebabkan ketidakstabilan politik 

dan disintegrasi. Dimana kesenjangan antar wilayah masih merupakan kondisi yang 

nyata yang sampai saat ini masih dirasakan oleh masyarakat. Apabila, jumlah 

penduduk meningkat (tinggi) sedangkan pertumbuhan ekonominya rendah, maka 

akan terjadi masalah dan menyebabkan meningkatnya ketimpangan di Provinsi-

provinsi Pulau Sumatera. 

Berikut pada Tabel 1.3 memperlihatkan bagaimana perkembangan 

penduduk dan total Sumatera di Provinsi-provinsi Pulau Sumatera Tahun 2011-

2018 atas dasar harga konstan (Ribu Jiwa) yang diambil melalui website Badan 

Pusat Statistik (BPS). Bertambahnya pertumbuhan penduduk ialah adanya 

kelahiran dan imigrasi yang mengalami peningkatan penduduk di setiap tahunnya. 
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Tabel 1.3. Jumlah Penduduk di Provinsi-provinsi Pulau Sumatera 

Tahun 2011-2018 

 

Provinsi 
Jumlah Penduduk di Provinsi-provinsi Pulau Sumatera Tahun 2011-2018 (Ribu Jiwa) 

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

Aceh 4.619,00 4.715,10 4.811,10 4.906,80 5.002 5.096,20 5.189,50 5.281,30 

Sumatera Utara 13.220,90 13.408,20 13.590,30 13.766,90 1.937,80 14.102,90 14.262,10 14.415,40 

Sumatera Barat 4.933,10 5.000,20 5.066,50 5.131,90 5.196,30 5.259,50 5.321,50 5.321,50 

Riau 5.726,20 5.879,10 6.033,30 6.188,40 6.344,40 6.501 6.657,90 6.814,90 

Jambi 3.167,60 3.227,10 3.286,10 3.344,40 3.402 ,10 3.458,90 3.515 3.570,30 

Sumatera Selatan 7.598,50 7.714,30 7.828,70 7.945,50 8.052,32 8.160,90 8.266,98 8.370,32 

Bengkulu 1.753,00 1.783,70 1.814,40 1.844,80 1.874,90 1.904,80 1.934,30 1.963,30 

Lampung 7.735,90 7.835,30 7.932,10 8.026,20 8.117,30 8.205,10 8.289,60 8.370,50 

Kepulauan Riau 1.748,80 1.805,10 1.861,40 1.917,42 1.973,04 2.028,17 2.082,69 2.136,52 

Bangka Belitung 1.258,20 1.286,60 1.315,10 1.343,90 1.372,80 1.401,80 1.430,90 1.459,90 

SUMATERA 5.176,12 5.265,47 5.353,90 5.441,62 4.430,10 5.611,93 5.695,05 5.770,39 

Sumber:BPS Tahun 2020, diolah. 

 

Pada Tabel 1.3 di atas merupakan pertumbuhan jumlah penduduk yang sangat 

berflukturasi pada setiap tahunnya selama periode delapan tahun. Pada posisi 

pertama, di Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu Provinsi dengan jumlah 

penduduk terbanyak yaitu tercatat dalam tahun 2018 yang berjumlah 14.415,40 ribu 

jiwa. Lalu, jumlah penduduk kedua terbanyak ialah Provinsi Lampung sebanyak 

8.370,50 ribu jiwa. yang ketiga terdapat di Provinsi Sumatera Selatan yang 

jumlahnya tidak jauh beda dari provinsi sebelumnya, yakni sebanyak 8.370,32 ribu 

jiwa. Dan yang keempat terdapat di Provinsi Riau, sebanyak 6.814,90 ribu jiwa. 
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Sebaliknya, terdapat juga tiga Provinsi di Pulau Sumatera yang angka 

jumlah penduduknya paling rendah diantara sembilan Provinsi lainnya, yaitu 

pertama terdapat di Provinsi Bangka Belitung yakni sebanyak 1.459,90 ribu jiwa 

pada tahun 2018, kedua terdapat di Provinsi Bengkulu yakni sebanyak 1.963.30 

ribu jiwa di tahun 2018, dan yang ketiga terdapat di Provinsi Kepulauan Riau 

sebanyak 2.136,52 ribu jiwa. 

Provinsi-provinsi di Pulau Sumatera di tahun 2018 dengan capaian tertinggi 

dalam perkembangan pembangunan manusia berdasarkan dari urutan tertinggi 

adalah Provinsi Sumatera Utara, Lampung, Sumatera Selatan, diikuti Riau, 

Sumatera Barat, Aceh dan Jambi. Sebaliknya, pada urutan terendah ditepati pada 

Provinsi Bangka Belitung, Bengkulu dan Kepulauan Riau. 

Berdasarkan pada teori-teori dan juga penjelasan yang telah diuraikan 

diatas, masih terdapat banyak lagi teori-teori yang bisa dipelajari, dipahami, dan 

diamati yang dapat dilakukan dalam mengatasi ketimpangan wilayah di Provinsi-

provinsi Pulau Sumatera periode 2011-2018, misalnya dengan melakukan 

penyebaran persebaran prasarana pembangunan, mendorong masyarakat untuk 

melakukan transmigrasi dan migrasi dengan demikian pola persebaran penduduk 

akan merata, melakukan pengembangan pusat-pusat pertumbuhan dan melakukan 

kebijakan otonomi daerah agar tiap daerah dapat menentukan kebijakannya sendiri. 

Maka dari itu penulis akan melakukan penelitian dan ingin menuangkannya dalam 

bentuk karya tulis ilmiah dengan judul “Analisis Tipologi Klassen dan 

Ketimpangan Wilayah di Pulau Sumatera”. 
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1.2       Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah di jabarkan di atas, permasalahan dalam penelitian 

ini dapat di rumuskan yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana pertumbuhan ekonomi di provinsi-provinsi Pulau Sumatera? 

2. Bagaimana pola pertumbuhan ekonomi serta klasifikasi di provinsi-provinsi 

Pulau Sumatera menurut Tipologi Klassen? 

3. Berapa besar tingkat ketimpangan regional antar wilayah di provinsi-provinsi 

Pulau Sumatera berdasarkan Indeks Williamson? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada permasalahan di atas, dapat di jelaskan tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Guna mengetahui besarnya tingkat ketimpangan pembangunan berdasarkan 

pengelompokan wilayah tipologi klassen di Provinsi-provinsi Pulau Sumatera. 

 

1.4       Manfaat Penelitian 

Maka di bawah ini terdapat beberapa manfaat penelitian yang dapat di ambil dan 

dapat di jadikan referensi bagi penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Pengkajian mengenai hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

untuk perkembangan ilmu ekonomi, dan kita dapat mengetahui dan mengkaji analis 

faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya ketimpangan wilayah secara empiris 

dan teoritis. Dan diharapkan menjadi referensi bagi peneliti lain dan sekaligus dapat 
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menambah ilmu pengetahuan mengenai kalsifikasi tipologi klassen dan 

ketimpangan pembangunan antar wilayah di Provinsi-provinsi Pulau Sumatera.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

Praktisnya, pengkajian diharapkan mampu memberikan informasi yang berguna 

untuk mencari solusi untuk mengatasi ketidakmerataan pembangunan yang 

menyebabkan terjadinya ketimpangan wilayah dan sekaligus dapat bertambahnya 

pengetahuan dan kegunaan sumber refrensi. Tujuan kepentingannya ialah untuk 

mencari fakta dan menambah ilmu dan cara menyelesaikan sebuah kasus di masa 

depan. Untuk peneliti, dapat menjadi penambah wawasan mengenai analisa 

klasifikasi klassen dan ketimpangan pembangunan antar wilayah yang terdapat di 

Provinsi-provinsi Pulau Sumatera. 
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